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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat memiliki peran yang krusial dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Artikel ini mendokumentasikan upaya tim pengabdian dari Sekolah Tinggi Keguruan
dan llmu Pendidikan (STKIP) PGRI Lumajang dalam meningkatkan kemampuan guru Matematika
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Kabupaten Lumajang dalam merancang pembelajaran
berdiferensiasi dengan menggunakan teknologi Augmented Reality (AR). Program ini merupakan
contoh nyata kolaborasi antara perguruan tinggi dan praktisi pendidikan dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat lokal. Tim PKM STKIP PGRI Lumajang menggelar serangkaian
pelatihan dan workshop untuk guru-guru Matematika SMK, memperkenalkan mereka pada potensi
teknologi AR dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Artikel ini merinci langkah-langkah
konkrit yang diambil oleh tim PKM dan guru-guru SMK dalam mengimplementasikan teknologi
AR dalam pembelajaran Matematika. Selain itu, hasil evaluasi dari program ini juga disajikan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak positifnya terhadap kualitas pembelajaran
dan minat belajar siswa. Artikel ini diharapkan dapat memberikan panduan dan inspirasi bagi
pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan lainnya yang ingin mengembangkan metode
pembelajaran inovatif dengan menggunakan teknologi AR. Kolaborasi semacam ini juga
menggambarkan pentingnya berbagi pengetahuan antara akademisi dan praktisi untuk menciptakan
perubahan positif dalam dunia pendidikan.

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Pembelajaran Matematika, Pembelajaran
Berdiferensiasi, Augmented Reality.

Abstract

Community service plays a crucial role in improving the quality of education. This article
documents the efforts of the community service team from Sekolah Tinggi Keguruan dan limu
Pendidikan (STKIP) PGRI Lumajang in improving the ability of Mathematics teachers in
Vocational High Schools (SMK) in Lumajang district to design differentiated learning using
Augmented Reality (AR) technology. This programme is a concrete example of collaboration
between universities and education practitioners in an effort to improve the quality of education at
the local level. STKIP PGRI Lumajang's PKM team organised a series of training and workshops
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for SMK Maths teachers, introducing them to the potential of AR technology in improving learning
effectiveness. This article details the concrete steps taken by the PKM team and SMK teachers in
implementing AR technology in Maths learning. In addition, the evaluation results of the
programme are also presented to provide a better understanding of its positive impact on learning
quality and students' interest in learning. This article is expected to provide guidance and inspiration
for other educators, researchers, and education practitioners who want to develop innovative
learning methods using AR technology. This kind of collaboration also illustrates the importance
of knowledge sharing between academics and practitioners to create positive changes in the world
of education.

Keywords: Community Service, Mathematics Learning, Differentiated Learning, Augmented
Reality.

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat adalah salah satu aspek penting dalam dunia pendidikan, yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan manfaat langsung kepada komunitas. Salah satu
tantangan utama dalam pendidikan adalah meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Memenuhi kebutuhan siswa dapat menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
(Herwina, 2021). Menurut Thapliyal, dkk. (2022) bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah topik penting yang
perlu diteliti karena merupakan metode efektif untuk memenuhi berbagai tuntutan belajar siswa. Sejalan dengan
pernyataan De Jager (2013) bahwa pembelajaran berdiferensiasi dibuat untuk memenuhi kebutuhan semua peserta
didik dengan memaodifikasi dan mengubah isi, penilaian, strategi belajar dan mengajar dikelas. Pembelajaran
berdiferensiasi juga dapat mencakup penggunaan alat bantu dan sumber daya pendukung yang beragam, seperti
audio, visual, dan hiburan berbasis teknologi (seperti Augmented Reality, Virtual Reality, atau aplikasi edukasi),
agar siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai dengan preferensi mereka. Berkaitan dengan hal tersebut,
pembelajaran berdiferensiasi diharapkan menjadi sebuah tantangan bagi guru bukan sebagai beban dalam
Pendidikan (De Jager, 2013). Di Kabupaten Lumajang, pendidikan tingkat menengah kejuruan (SMK) memegang
peranan penting dalam persiapan siswa untuk dunia kerja. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam metode
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK tersebut.

Teknologi Augmented Reality (AR) telah terbukti sebagai alat yang potensial untuk meningkatkan
interaktivitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Menurut Atalay (2022) bahwa Augmented Reality (AR)
merupakan salah satu aplikasi yang digunakan dalam bidang pendidikan yang dapat menjawab kebutuhan siswa.
Augmented Reality (AR) adalah teknologi yang memadukan dunia nyata dengan elemen-elemen digital atau
virtual, seperti gambar, video, suara, atau teks, untuk menciptakan pengalaman yang meningkatkan realitas yang
ada di sekitar kita. Aplikasi AR merupakan teknologi yang didukung adanya interaksi real-time yang
menggabungkan dunia nyata dan virtual dengan menggunakan perangkat lunak (gambar virtual, grafik, dan suara)
sehingga seperti hidup berdampingan (Ozeren & Top, 2023; Sreejun & Chatwattana, 2023). Menurut
Wannapiroon, dkk. (2021) bahwa Augmented Reality (AR) dapat mendorong peserta didik untuk lebih tertarik dan
bersemangat untuk mempelajari sesuatu hal yang baru sehingga menciptakan pengalaman baru. Augmented
Reality (AR) juga mampu menciptakan interaksi yang lebih baik dalam kegiatan pembelajaran, menumbuhkan
minat belajar siswa, dan efektif dalam proses pembelajaran (Atalay, 2022; JiBriL & Cakir, 2023). Artikel ini
mendokumentasikan upaya kolaboratif antara tim pengabdian dari Sekolah Tinggi Keguruan dan llmu Pendidikan
(STKIP) PGRI Lumajang dan guru-guru Matematika di SMK Lumajang dalam mengintegrasikan teknologi
Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran Matematika. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan guru SMK dalam merancang pembelajaran berdiferensiasi dengan memanfaatkan
teknologi Augmented Reality (AR).

Penggunaan Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran matematika berdiferensiasi dapat menjadi alat
yang sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Menurut Pratama, dkk. (2023) bahwa
penggunaan AR dalam pembelajaran matematika bangun ruang dan bangun datar mampu memberikan
pemahaman dan membuat siswa tetarik. Penggunaan AR dalam pembelajaran matematika berdiferensiasi
memungkinkan siswa dengan gaya belajar yang berbeda untuk mengakses informasi dengan cara yang sesuai
dengan kebutuhan mereka. Hal ini juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
matematika, membuatnya lebih menarik dan relevan bagi mereka. Menurut Sitinjak, dkk. (2023) bahwa
pembelajaran menggunakan AR sangat membantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar khususnya ketika
siswa sedang mempelajari konsep matematika.
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Berdasarkan hasil observasi, terdapat anggota MGMP Matematika SMK Kabupaten Lumajang yang aktif
sekitar 70 guru matematika yang mayoritas lulusan S1 dan hanya beberapa yang lulusan S2. Selain itu, anggota
MGMP juga terdiri dari mayoritas guru PNS dan didominasi oleh guru laki-laki. Berkaitan dengan lokasi
geografis, kabupaten Lumajang merupakan kota kecil yang berada di sekitar gunung semeru yang kaya akan
budaya lokal, produk, buah, dan wisata alam yang sangat indah. Dengan kondisi alam yang demikian, maka
kondisi latar belakang guru dan siswa juga beragam, sehingga penerapan pembelajaran berdiferensiasi di dalam
kelas matematika sangat diperlukan. Hal ini juga sangat sesuai dengan implementasi kurikulum merdeka dalam
kelas. Namun berdasarkan hasil survei, baik wawancara langsung maupun melalui aplikasi pesan singkat online
(lihat gambar 1), dapat disimpulkan bahwa mayoritas guru mengalami hambatan dalam mendesain dan
menerapkan pembelajaran matematika berdiferensiasi. Masalah lain yang mereka hadapi ialah bagaimana solusi
bagi siswa yang mengalami loss dalam pebelajaran akibat pandemi.

Pembelajaran trkalt kur merdeka
klo penerapan pembelajaran berdiferensiasi matematika pernh ada tdk?
Pembelojoran matematika terdelernaial i ; ;
Pembelajaran berdiferensial matematika selalu kita coba disesuaikan kondisi siswa,
Contoh? riilnya untuk yg kelas 11 dan 12 kita mengalami loss pembelajaran akibat pandemi.
Adakah saran untuk solusi kasus ini?
Mgkn (tu yg bayak dibutuhkan

Baik Bu,, terimoakasih banyak Klo mau ngadakan pengabdian k guru matematika SMK, tema apa kira2 yg relevan
Informasinya Bu Vivin " dan sangat dibutuhkan saat ini?
Inggin sami2 Solusi siswa yg loss pembelajaran akibat pandemi a

Gambar 1. Hasil wawancara langsung dengan guru matematika kab. Lumajang

Berdasarkan permasalahan dari beberapa anggota MGMP Matematika SMK Kabupaten Lumajang Jawa
Timur yakni belum adanya pelatihan tentang implementasi praktis pembelajaran berdiferensiasi pada mata
pelajaran matematika SMK, implementasi pembelajaran berdiferensiasi masih belum maksimal dan guru
cenderung tetap mengajar secara konvensional, kolaborasi guru dengan dosen masih belum pernah dilakukan
dalam hal peningkatan kompetensi profesional guru (mengatasi learning loss). Adapun proses diskusi untuk
menentukan permasalahan dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
penting untuk dilakukannya penyelesaian terhadap guru di SMK Kabupaten Lumajang.

Gambar 2. Proses diskusi penentuan permasalahan yang akan diselesaikan

METODE

Pelatihan ini dilaksanakan di SMK PGRI Lumajang. Sedangkan sasaran kegiatan ini dari program pengabdian
adalah guru-guru anggota MGMP Matematika SMK Kab. Lumajang. Metode pelaksanaan pengabdian (lihat
bagan 1) yang terdiri dari proses awal sampai akhir, yaitu survei awal permasalah, penentuan permasalahan yang
akan diselesaikan, penentuan solusi, gambaran partisipasi MGMP Matematika SMK dalam pelaksanaan program,
proses evaluasi program, gambaran peran tim dan mahasiswa, serta potensi rekognisis SKS bagi mahasiswa yang
terlibat.
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Peran MGMP Matematika SMK:

1. Menyediakan tempat Workshop;

2. Menyediakan peserta Workshop;

3. Menentukan 2 Guru model untuk
pendampingan kolaboratif.

Permasalahan:

1. Belum ada pelatihan
praktis pembelajaran
berdiferensiasi
matematika SMK:
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belum maksimal; z s
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dan imp 3. Evaluasi

dosen, dan mahasiswa
untuk mengatasi
leaming loss dan
peningkatan
kompetensi profesional
guru belum pernah
dilakukan.

nN

perangkat pembelajaran
matematika SMK berdiferensiasi.

Peran TIM dan Mahasiswa:

. Ketua TIM dan Anggota sebagai
pemateri Workshop;
Mahasiswa sebagai tenaga

Internal LPPM

Potensi
Keberlanjutan

administratif program;

w

. Dosen dan Mahasiswa berkolaborasi

dengan guru model.

Quput:

. Peningkatan level
profesionalisme
guru matematika
SMK

Outcome:
1. Profesionalisme
Guru Meningkat,
2. Implementasi
Kurikulum Merdeka
Meningkat

. Publikasi 1 artikel
ilmiah di jurnal
ber-ISSN

. Publikasi 1 berita
pada media massa

. Video kegiatan

Gambar 2. Metode pelaksanaan program

Program pengabdian ini berlangsung dalam beberapa tahap. Pertama, tim PKM STKIP PGRI Lumajang
mengidentifikasi guru-guru Matematika yang akan terlibat dalam program ini. Setelah itu, mereka menyusun
kurikulum pelatihan yang mencakup pengenalan konsep AR, aplikasi AR yang relevan, dan strategi pembelajaran
berdiferensiasi. Pelatihan ini melibatkan workshop interaktif dan pelatihan praktis dalam penggunaan teknologi
AR. Selanjutnya, guru-guru SMK diberikan kesempatan untuk merancang materi pembelajaran Matematika
menggunakan teknologi AR. Mereka bekerja dalam kelompok untuk mengembangkan konten AR yang sesuai
dengan kurikulum dan kebutuhan siswa. Tim PKM memberikan bimbingan dan dukungan teknis selama proses

ni.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun PKM ini dilaksanakan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh Guru MGMP Matematika SMK
Kabupaten Lumajang. Pelaksanaan PKM ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan

pendampingan, dan evaluasi.
1. Tahap persiapan

Tahap ini dilakukan dengan mewawancarai Ketua MGMP Matematika SMK Kabupaten Lumajang, untuk
mengetahui bagaimana permasalahan yang dihadapi guru matematika utamanya dalam Implementasi
Kurikulum Merdeka (IKM). Dari masalah yang yang didapatkan maka tim PKM menawarkan beberapa solusi.
Uraian lengkap tentang permasalahan, solusi, dan keterangan dapat dilihat pada tabel 1. Solusi yang diberikan
ini selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lumajang Tahun
2018-2023 yaitu meningkatnya kualitas pengelolaan guru.

Tabel 1. Permasalahan Prioritas yang akan Diselesaikan.

No Permasalahan Solusi Keterangan

1 Belum adanya pelatihan Mengadakan Workshop Workshop diadakan secara offline
tentang implementasi praktis  “Desain Pembelajaran di MGMP Matematika SMK
pembelajaran berdiferensiasi Matematika SMK  Kabupaten Lumajang
pada mata pelajaran Berdiferensiasi  menggunakan
matematika SMK Augmented Reality.”

2 Implementasi pembelajaran ~ Mengadakan pendampingan Proses pendampingan dilakukan
berdiferensiasi masih belum  proses desain perangkat oleh dosen terkait proses desain
maksimal dan guru  pembelajaran matematika peringkat ~ pembelajaran dan
cenderung berdiferensiasi dan implementasinya.

tetap mengajar secara
konvensional;

3 Kolaborasi guru dengan
dosen masih belum pernah

implementasi desain yang telah
disusun melalui kolaborasi aktif
antara guru model, dosen, dan
mahasiswa.

Kolaborasi dilakukan antara dosen,
guru, dan mahasiswa untuk
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No Permasalahan Solusi Keterangan
dilakukan dalam hal meningkatkan profesionalisme
peningkatan kompetensi guru dan mengatasi learning loss
profesional guru (mengatasi melalui kegiatan empirik di kelas
learning loss). bagi guru model yang di tunjuk oleh
ketua MGMP.

2. Tahap Pelaksanaan dan Pendampingan
Pada tahap in dilakukan dengan beberapa tahapan pemaran materi yaitu:

a. Pengenalan Konsep chat GPT dan Perplexity: Pemateri menjelaskan konsep dasar chat GPT dan
Perplexity, Menjelaskan bagaimana mendesain pembelajaran menggunakan chat GPT dan Perplexity.

b. Pengenalan Konsep AR: Pemateri menjelaskan konsep dasar AR, Menjelaskan bagaimana AR
menggabungkan dunia nyata dengan elemen-elemen virtual, menciptakan pengalaman yang berbeda

c. Manfaat AR: Pemateri menjelaskan manfaat penggunaan AR dalam konteks tertentu. dan Menjelaskan
bagaimana AR dapat meningkatkan pembelajaran, meningkatkan interaktivitas, atau memberikan
pengalaman yang lebih menarik.

d. Contoh Penggunaan AR: Pemateri memberikan contoh konkret tentang bagaimana AR telah digunakan
dalam pendidikan, industri, atau bidang lainnya.

e. Demonstrasi Praktis: Pemateri melakukan demonstrasi secara langsung dalam mendesain pembelajaran
menggunakan chat GPT dan Perplexity serta mendesain media pembelajaran menggunakan AR (Apk
Assembler Edu).

Pada tahap ini, merupakan tindak lanjut dari proses sosialisasi atau pemaparan materi, selanjutnya Tim PKM
memilih 2 guru model yang akan didampingi dalam proses mendesain pembelajaran dengan menggunakan Chat
GPT dan Perplexity, kemudian dilanjutkan dengan pendampingan mendasain media pembelajaran menggunakan
AR yaitu menggunakan Assembler Edu. Dan hasil akhir dari pendampingan ini berupa desain pembelajaran yang
berdiferensiasi dengan Aumented Reality yang akan digunakan dalam pembelajaran. Pemaparan materi dan
pendampingan olem Tim PKM ditampilkan pada Gambar 4 sebagai berikut.
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3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan cara melalui pembagian
kuesioner yang diisi oleh peserta pelatihan. Selama pelatihan berlangsung, peserta aktif dan antusias terhadap
materi yang diberikan oleh narasumber. Evaluasi dilakukan untuk melihat respon peserta terhadap beberapa
jenis pertanyaan untuk menilai 1-10 pelaksanaan Pengabdian (lihat bagan 2) diantaranya kualitas pelaksanaan
pelatihan, kualitas pemateri pelatihan, kualitas kebermanfaatan materi pada pelatihan, kualitas konsumsi pada
pelatihan, penguasaan konsep “pembelajaran berdiferensiasi” yang Bapak/ibu peroleh melalui pelatihan,
penguasaan keterampilan “penggunaan Al Chat GPT” yang Bapak/ibu peroleh melalui pelatihan, penguasaan
keterampilan “penggunaan Al Perplexity” yang saudara peroleh melalui pelatihan, penguasaan keterampilan
“pembuatan media pembelajaran augmented reality” yang saudara peroleh melalui pelatihan, kemampuan
“Mendesain Pembelajaran Berdiferensiasi berbasis augmented reality” yang saudara rasakan, “Peningkatan
Pengetahuan dan Keterampilan”.

SURVEI PKM

mSeri1 mSeri2 wSeri3 mSerid mSeri5 uSeri6 mSeri7 mSeri8 mSeri9 wSeri10

55%

Kualitas pelaksanaan Kualitas pemateri Kualitas kebermanfaatan Kualitas konsumsi
pelatihan materi

Reality"r latihan
dan pendampingan

Gambar 5. Hasil survei pelaksanaan pengabdian di SMK se-kab Lumajang

Gambar 5 menunjukkan hasil survei yang diisi oleh 25 peserta pelatihan. Jenis kualitas pelaksanaan pelatihan
sebesar 44% dengan menunjukkan penilaian 8, kualitas pemateri pelatihan sebesar 44% dengan menunjukkan
penilaian 8, kualitas kebermanfaatan materi pada pelatihan sebesar 39% dengan menunjukkan penilaian 9,
kualitas konsumsi pada pelatihan sebesar 50% dengan menunjukkan penilaian 8, penguasaan konsep
“pembelajaran berdiferensiasi” yang saudara peroleh melalui pelatihan sebesar 39% dengan menunjukkan
penilaian 8, penguasaan keterampilan “penggunaan Al Chat GPT” yang saudara peroleh melalui pelatihan sebesar
37% dengan menunjukkan penilaian 8, penguasaan keterampilan “penggunaan Al Perplexity” yang saudara
peroleh melalui pelatihan sebesar 37% dengan menunjukkan penilaian 8, penguasaan keterampilan “pembuatan
media pembelajaran augmented reality” yang saudara peroleh melalui pelatihan sebesar 42% dengan
menunjukkan penilaian 8, kemampuan “Mendesain Pembelajaran Berdiferensiasi berbasis augmented reality”
yang saudara rasakan sebesar 55% dengan menunjukkan penilaian 8, “Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan” sebesar 74% dengan menunjukkan penilaian 8.

Hasil dari program ini menunjukkan bahwa guru-guru Matematika di SMK Lumajang telah berhasil
mengintegrasikan teknologi AR dalam pembelajaran mereka. Mereka menciptakan materi pembelajaran yang
menarik dan berdiferensiasi, memungkinkan siswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk belajar dengan
cara yang sesuai bagi mereka. Selain itu, evaluasi program menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap materi Matematika dan minat belajar mereka. Penggunaan teknologi AR membuat
pembelajaran lebih visual dan memikat, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Pembahasan lebih lanjut melibatkan analisis dampak positif dari penggunaan teknologi AR dalam pembelajaran
Matematika di SMK Lumajang. Artikel ini juga membahas pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan
sekolah dalam mengembangkan inovasi pendidikan.
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PENUTUP

Program pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Augmented Reality
dalam pembelajaran Matematika di SMK Lumajang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan minat belajar
siswa. Kolaborasi antara tim pengabdian dari STKIP PGRI Lumajang dan guru-guru Matematika SMK Kabupaten
Lumajang menghasilkan inovasi dalam metode pembelajaran. Kesimpulannya, inisiatif ini menggambarkan
bahwa pendekatan kolaboratif antara lembaga pendidikan dan praktisi pendidikan dapat memberikan dampak
positif yang signifikan pada dunia pendidikan. Program ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi sekolah-
sekolah dan perguruan tinggi lainnya untuk mengembangkan inovasi serupa dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan di tingkat lokal.

Ucapan Terima Kasih

Kami ucapkan terima kasih kepada ketua MGMP matematika SMK se-kabupaten lumajang yang telah
berkenan bekerjasama dengan Tim PKM dan mendukung sepenuhnya kegiatan ini sehingga berjalan dengan baik
dan lancar. Ucapan terima kasih kepada Lembaga STKIP PGRI Lumajang yang telah memberikan dukungan baik
secara moral atau materil. Kemudian ucapan terima kasih selanjutnya kepada guru-guru di SMK Lumajang yang
telah hadir memenuhi undangan, berperan aktif serta antusias dalam kegiatan ini. Kami juga berterima kasih
kepada mahasiswa yang telah membantu kegiatan pengabdian ini dari tahap persiapan hingga tahap pelaksanaan
kegiatan.
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